
BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Latar Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses strategi marketing politik 

yang dilakukan oleh kandidat calon kepala desa pada pemilihan kepala desa 

Tanjung Baru dengan mendeskripsikan hasil temuan penelitian. Pendekatan 

penelitian kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan data 

yang ada di lapangan dengan cara menguraikan dan menginterpretasikan sesuatu 

seperti apa yang ada di lapangan, dan menghubungkan sebab akibat terhadap 

sesuatu yang terjadi pada saat penelitian. Penelitian ini dilaksanakan saat setelah 

seminar proposal. Adapun tempat penelitian ini dilakukan di desa Tanjung Baru. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen 

kunci. Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam 

dengan melakukan observasi, studi pustaka, dan wawancara kepada informan. 

Bogdan dan Taylor dalam Moleong berpendapat bahwa penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 



dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif dilakukan 

dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk meneliti obyek kajian. Hal ini 

ditunjukkan untuk memperoleh informasi yang mendalam dengan jalan 

berinteraksi langsung kepada masyarakat. Prosedur penelitiannya bersifat 

menjelaskan, menggambarkan, dan menafsirkan hasil penelitian dengan susunan 

kata dan atau kalimat sebagai jawaban atas permasalahan yang diteliti.1 Penelitian 

kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan 

keterangan-keterangan secara jelas dan faktual tentang Marketing Politik yang 

dilakukan oleh kandidat calon kepala desa pada pemilihan kepala desa Tanjung 

Baru Kabupaten OKU Tahun 2022. 

 

3.3 Sumber Data 

Untuk mendapatkan informasi dan data yang lengkap, jelas, akurat, serta 

valid megenai objek yang diteliti, maka sangat dibutuhkan jenis dan sumber data 

yang tepat untuk digunakan dalam penelitian. Menurut Sugiyono, dilihat dari 

sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber data Primer 

dan Sekunder.2 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber data 

pertama, atau informasi yang diperoleh secara langsung di lokasi penelitian atau 

obyek/subyek penelitian. Data primer yang di maksud seperti hasil dari 

                                                             
1 Lexcy J. Moleong, 2005, Metode Peneltian Kualitatif,  Roosda Karya, Bandung, hal 20. 
2 Sugiyono, 2019, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal 221. 



wawancara langsung dengan kandidat calon kepala desa. Wawancara dilakukan 

kepada informan yang telah ditentukan dengan menggunakan panduan wawancara 

mengenai Marketing Politik.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

diperoleh dari sumber kedua yang memberikan data kepada pengumpul data. Data 

sekunder digunakan untuk mendukung dan mencari fakta yang sebenarnya dari 

hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan kepada informan. Contoh dari 

data sekunder yaitu seperti dokumen-dokumen, Undang-Undang,  pengakuan-

pengakuan atau hasil wawancara dengan pihak kedua, dan referensi lainnya. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat sehingga mampu menjawab 

permasalahan penelitian, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala yang terjadi. 

Observasi dilakukan karena salah satu cara untuk memperoleh data yang objektif, 

penelitian dilakukan langsung di lokasi penelitian karena sebagai alat pengumpul 

data ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang didapat dan yang akan diamati. 



b. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan atau interaksi yang dilakukan dengan 

maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak atau lebih, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Dalam wawancara sudah 

disiapkan berbagai macam pertanyaan-pertanyaan tetapi muncul berbagai 

pertanyaan lain saat meneliti. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Sugiyono, 

bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar 

informasi dan data melalui tanya jawab dengan bertatap muka antara 

pewawancara dan narasumber.3 

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan 

informan dengan pertimbangan tertentu yang memang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dikaji. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap tahu 

tentang apa yang kita harapkan. Atau dengan kata lain pengambilan sampel 

diambil berdasarkan kebutuhan peneliti. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3 Ibid hal 231. 



Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

 

 

No. Nama Informan Jabatan 

1. Sudikto Kandidat Calon Kepala Desa Tj. Baru 

2. Subri Bustan Kandidat Calon Kepala Desa Tj. Baru 

3. Dewi Subhan Kandidat Calon Kepala Desa Tj. Baru 

4. Ujang Rusli Tokoh Masyarakat dusun 03 Tj. Baru 

5. Elzah Sukmayanti Masyarakat dusun 04 Tj. Baru 

6. Sugiarto Wijaya Tokoh Masyarakat dusun 01 Tj. Baru 

7. Putu Sudarmi Masyarakat dusun 02 Tj. Baru 

8. Jumila Wati Masyarakat dusun 07 Tj. Baru 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data mengenai hal-hal 

berupa catatan, buku, jurnal, majalah, Undang-Undang dan sebagainya yang 

diperlukan untuk mengetahui tentang permasalahan yang peneliti bahas. 

Berdasarkan pengertian tersebut, metode ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dengan cara memperoleh data dan informasi yang dapat 

berupa sejarah singkat, visi, misi, motto, struktur organisasi dan lain-lain yang 

berhubungan dengan obyek penelitian. 

 



3.5 Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dilakukan secara terus menerus dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu mulai dari pengumpulan 

data dari berbagai referensi seperti buku, Undang-Undang dan jurnal sampai pada 

tahap wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

dokumen dan sebagainya sampai dengan penarikan kesimpulan. Guna melakukan 

analisis data peneliti mengacu kepada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan 

Huberman yang dikutip oleh Sugiyono yang terdiri dari beberapa tahapan antara 

lain:  

a. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, menajamkan 

analisis, menggolongkan atau mengkategorikan terhadap penyederhanaan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan 

selama meneliti, tujuan diadakan transkrip data (transformasi data) untuk 

memilih informasi mana yang dianggap sesuai dan tidak sesuai dengan 

masalah yang menjadi pusat penelitian di lapangan.  

b. Penyajian data (data display) yaitu kegiatan sekumpulan informasi dalam 

bentuk deskriptif dan tabel dan bagan yang bertujuan mempertajam 

pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan 

dalam tabel ataupun uraian penjelasan. 

c. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion 

Drawing/verification), yang mencari arti pola-pola penjelasan, konfigurasi 

yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. 



3.6 Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatf merupakan salah satu bagian yang 

sangat penting utnuk mengetahui derajat kepercayaan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan teknik tringulasi dalam pengumpulan data, 

maka data yang diperoleh akan lebih konsisten sehingga menjadi suatu data yang 

valid dan bisa dipertanggungjawabkan. 

Agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan, maka diperlukan 

pengecekan data apakah data yang disajika valid atau tidak, maka diperlukan 

teknik keabsahan/kevalidan data. Untuk memeriksa data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik tringulasi. Menurut Sugiyono, tringulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

 


